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Abstract : This activity is motivated by the increasing number of crime cases such as robbery, theft,
counterfeit money in the community in carrying out financial transactions. Therefore, researchers feel the
need to conduct socialization and education to increase public understanding of non-cash transactions. This
socialization is also in line with government programs that aim to create a safe, efficient and smooth payment
system, which in turn will be able to encourage the national financial system to work effectively and
efficiently. This socialization is carried out in the form of a workshop. The result of this activity is the
participants’ understanding of how to use QRIS and E Wallet (LinkAjA) in conducting non-cash financial
transactions. Participants also know the benefits of using QRIS and E Wallet (LinkAja).
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Abstrak : Kegiatan ini dilatar belakangi semakin banyaknya kasus kejahatan seperti perampokan, pencurian,
uang palsu ditengah masyarakat dalam melakukukan transaksi keuangan. Oleh karena itu peneliti merasa
perlu untuk melakukan sosilaisasi dan edukasi untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai
transaksi non tunai. Sosialisasi ini juga sejalan dengan program pemerintah yang bertujuan untuk
menciptakan system pembayaran yang aman, efisien dan lancar, yang pada gilirannya akan dapat
mendorong system keuangan nasional bekerja secara efektif dan efisien. Sosialisasi ini dilakukan dalam
bentuk workshop. Hasil kegiatan ini adalah adanya pemahaman peserta tentang cara penggunaan QRIS dan
E Wallet (LinkAjA) dalam melakukan transaksi keuangan non tunai. Peserta juga mengetahui manfaat yang
didapat dengan menggunakan QRIS dan E Wallet (LinkAja).
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Pendahuluan

Data menyebutkan bahwa jumlah pengguna smartphone di Indonesia hingga Juni 2022
sebanyak 167 juta jiwa,atau 89 persen dari jumlah penduduk Indonesia (Media Indonesia, 2022)
namun hanya 19 juta jiwa yang memanfaatkan smathphonenya sebagai alat pembayaran non tunai
(idntimes, 2022). Sejak awal uang elektronik diterbitkan, rasio transaksi uang elektronik terhadap
transaksi nontunai lainnya setiap tahun selalu kurang dari 1%. Hal ini menunjukkan bahwa transaksi
uang elektronik memiliki kontribusi yang sangat kecil untuk mendukung pembayaran nontunai dan
untuk mewujudkan gerakan Less Cash Society atau masyarakat tanpa uang tunai (Chintia Ariani
Putri,2020). Padahal, transaksi keuangan non tunai ini selain lebih efektif dan efisien, Transaksi non-
tunai juga lebih aman, nyaman dan murah (Janina Harasim, 2016) Selain itu transaksi non tunai
juga dapat meminimalisir terjadi kasus kejahatan salah satunya kasus uang palsu. Kasus yang tiada
hentinya menimpa masyarakat di Indoesia adalah kasus uang palsu. Begitu banyak masyarakat yang
dirugikan akibat kasus pemalsuan uang ini. Menurut UU No.7 tahun 2011 tentang Mata Uang, Rupiah
Palsu didefinisikan sebagai benda yang bahan, ukuran, warna, gambar dan/atau desainnya
menyerupai Rupiah yang dibuat, dibentuk, dicetak, digandakan, diedarkan dan atau digunakan
sebagai alat pembayaran secara melawan hukum (Bank Indonesia, 2022). Dampak dari penyebaran
uang palsu yaitu : 1)Pengurangan nilai mata uang; 2)Inflasi; 3)Penurunan Akseptabilitas; 4)Kenaikan
Harga oleh Perusahaan (Manohar Koli, 2014).

Bank Indonesia telah gencar melakukan sosialisasi pencegahan uang palsu dengan slogan
3D vyaitu Dilihat, Diraba dan Diterawang dan 5] yaitu Jangan Dilipat, Jangan Dicoret, Jangan
Distaples, Jangan Diremas dan Jangan Dibasahi. Namun masih banyak masyarakat yang menjadi
korban dari kasus uang palsu. Untuk meminimalisir berkembangnya kasus uang palsu, cara yang
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paling efektif adalah melakukan pembayaran non tunai. Selain dapat meminimalisir terjadinya kasus
uang palsu, juga dapat mencegah terjadinya pencurian dan perampokan uang.

Berdasarakan fenomena ini, peneliti merasa perlu untuk melakukan sosialisasi dan edukasi
transaksi non tunai kepada masyarakat. Transaksi keuangan non tunai juga sangat efektfif dalam
memutuskan rantai Covid 19 yang melanda dunia khususnya di Indonesia sejak tahun 2020 hingga
saat ini. Dengan adanya Gerakan non tunai ini, maka akan mengurangi keramaian dan kontak
langsung antar masyarakat yang akan melakukan transaksi keuangan.

Metode

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan dalam bentuk workshop di Aula Terpadu IAIN
Langsa karena aula ini dapat menampung peserta hingga 100 orang. Kegiatan ini didampingi
langsung oleh Koordinator Kpw Bank Indonesia Lhokseumawe yang hadir ke Langsa. Peserta yang
hadir berasal dari berbagai profesi seperti Dosen, Guru, Mahasiswa, Pelajar, Wirausahawan dan Ibu
Rumah Tangga.
Workshop ini dilakukan pada hari Senin, 15 Agustus 2022.
Tabel 1. Rundown pelaksanaan kegiatan

1. Sosialisasi Transaksi Keuangan
Non Tunai QRIS

2. Edukasi E Wallet (Link Aja)

3. Cinta, Bangga dan Paham
Rupiah

Workshop diawali dengan sosialisasi transaksi keuangan non tunai QRIS. Narasumber
menjelaskan tentang definisi QRIS,manfaat serta keuntungan menggunakan QRIS sebagai metode

transaksi pembayaran non tunai.

DEFINISI, TUJU;\N, DAN MANFAAT ELEKTRONIFIKASI

;0
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Bl bersama dengan Kemenko Perekonomian, Kemenkeu, serta jajaran Pemda dan Pemprov di seluruh Indonesia menginisiasi Gerakan
Nasional Non Tunai (GNNT) pada 14 Agustus 2014 yang bertujuan untuk menciptakan sistem pembayaran yang aman, efisien, dan
lancar dengan mendorong masyarakat menggunakan sistem pembayaran dan instrumen pembayaran non tunai.
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1. Mewujudkan ekosistem cashless society
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PERENCANAAN EKONOMI LEBIH AKURAT,|
transaksi tercatat secara lebih lengkap

Gambar 1. Materi tentang QRIS
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INSTRUMEN PEMBAYARAN DALAM ELEKTRONIFIKASI TRANSAKSI

~ N
Dalam rangka meningkatkan efisiensi saat transaksi, diharapkan masyarakat tidak perlu membawa uang tunai
dalam jumlah besar dengan didorong melakukan transaksi nontunai melalui instrumen yang memiliki fungsi
dan kegunaannya tersendiri.

=

L]
KARTU ATM [ a . CHIP BASED
® Digunakan untuk meldkukart penarikan’ 80 ’ ® Nilai uang disimpan dalam media chip, a.l. berupa

. : kartu
tunai dan pemindahandana . N .
® Mengurangi secara Iaqgsung simpanan ® Untuk transaksi pembayaran yang bersifat masif,

pemegang kartu cepat, micr?, dan berulang: misalnya pembayaran di
o transportasi (tol, kereta api).

Uang

APMK Elektronik

KARTU DEBIT = o
< ,-\ SERVER BASED
. Di 5) =
DIE'-"b"aka" U[“"" melakuk.an . < F\G * Nilai uang disimpan dalam media server, dapat
pembayaran 0 diakses melalui web browser atau perangkat mobile

* o Mengurangi secara I!ngsung simpanan * Untuk transaksi pembayaran yang bersifat online/e-

pemegang kartu commerce, transfer, dan perluasan keuangan
. + inklusif
°, KARTU KREDIT LIMIT SALDO
N ¢ Digunakan untuk melakukan pembayaran » UE unregistered (data pemegang tidak tercatat) max. Rp2 juta
¢ Dipenuhi terlebih dahulu oleh penerbit (pinjaman) « UE registered (data pemegang tercatat) max. Rp10 juta
==L

Gambar 2. Materi tentang QRIS

Penurunan aktivitas ekonomi akibat kebijakan physical distancing dan PSBB perlu disikapi secara positif melalui inovasi
transaksi tanpa tatap muka dan penguatan ekosistem digital.
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Gambar 3. Materi tentang QRIS
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Gambar 4. Materi tentang QRIS

Sosialisasi ini dilanjutkan dengan praktik penggunaan QRIS pada smartphone
peserta. Beberapa peserta dipanggil untuk maju kedepan dan diajarkan langsung cara
mengaplikasikan QRIS.

Setelah semua peserta paham tentang penggunaan QRIS, dilanjutkan dengan
materi Edukasi E Wallet (LinkAja). Narasumber menjelaskan tentang fenomena digitalisasi
di sendi kehidupan. Narasumber juga menjelaskan tentang keuntungan menggunakan E
Wallet LinkAja. LinkAja adalah layanan keuangan digital dari Telkomsel yang memiliki tujuan
mendorong iklusi keuangan dan inklusi ekonomi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi
nasional (LinkAja, 2022).
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Gambar 5. Materi tentang E Wallet (LinkAja)
Sosialisasi ini juga dilanjutkan dengan praktik penggunaan aplikasi LinkAja pada

smarthphone peserta. Setelah peserta paham, workshop ditutup dengan materi Cinta,



690
Pospos, Sosialisasi dan Edukasr

Bangga dan Paham Rupiah. Materi ini bertujuan agar masyarakat khususnya peserta lebih

tau bagaimana menggunakan Rupiah dengan baik dan benar sesuai dengan 3D dan 5J.
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Gambar 6. Materi tentang Cinta, Bangga dan Paham Rupiah

Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan workshop ini adalah adanya pemahaman terhadap penggunaan QRIS dan E Wallet
(LinkAja) dalam transaksi keungan non tunai.

LnEIE QRIS terintegrasi dgn mobile payment/bank
eksisting
QR Code I J ok .
- =

Serangkaian kode yg memuat data/informasi al. identitas Standarisasi

pedagang/pengguna, nominal pembayaran, dan/atau mata vang yg R Code = 0000 s o =
dpt dibaca dgn alat tertentu dim rangka transaksi pembayaran. digu?)na an 000 : ———_-.
untuk
Sebelum EIRIS, pembayaran
(Bukan Apps)

— 3 langkah sederhana —

Isi Nominal &
Bayar

Buka Apps &cek Scan QRIS &
kecukupan saldo periksa nama merchant

Gambar 7. Cara Pengaplikasian QRIS
Cara menggunakan QRIS yaitu
1. Pilih dan buka aplikasi pembayaran yang anda inginkan
2. Scan QRIS dan periksa nama Merchantnya
3. Isi nominal dan bayar

Manfaat QRIS bagi user adalah :
1. Lebih higienis tanpa kontak fisik

2. Gratis dan kekinian
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Transaksi cepat dan pengeluaran tercatat

3.
4. Tidak perlu download, sudah ada di aplikasi payment/ mobile banking
5. Efisien tanpa uang kembalian dan bebas biaya

6. Membantu pelaku UKM dapat pembiayaan, membantu pemerintah menambah APBD dan

Indonesia masuk era digital

Kegiatan ini cukup efektif dalam menambah wawasan peserta, hal ini terbukti dari simulasi
yang dilakukan oleh narasumber. Peserta yang berasal dari kalangan akademisi dapat
mengoperasikan QRIS dan E Wallet dengan baik, peserta dapat melakukan pembayaran
berbagai jenis kebutuhan pada merchant berlogo QRIS. Begitupun dengan E Wallet (LinkAja),
peserta dapat melakukan pembayaran tagihan listrik, PDAM dIl.

Namun berbeda dengan peserta yang merupakan Ibu Rumah Tangga. Mereka masih asing
dengan penggunaan QRIS dan E Wallet dalam melakukan transaksi keuangan. Sehingga
dibutuhkan sosialisasi dan edukasi lebih lanjut yang dikhususkan untuk Ibu Rumah Tangga.

Kendala yang sering dikeluhkan oleh pengguna QRIS dan E Wallet adalah kelemahan sinyal,
namun hal tersebut masih bisa diatasi.

Kegiatan sosialisasi dan edukasi ini memiliki 2 tujuan, yaitu jangka panjang dan jangka
pendek. Tujuan jangka pendek yaitu peserta memperoleh informasi dalam jangka waktu yang
cepat. Tujuan jangka panjang dengan adanya sosialisasi dan edukasi ini yaitu akan terciptanya
cashless society, yaitu terjadinya perubahan kebiasaan masyarakat untuk menggunakan
transaksi non tunai dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan program Pemerintah

dalam menghemat biaya cetak uang, biaya distribusi uang, dan biaya cash handling.

Gambar 8. Penyampaian Materi oleh Narasumber
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SOSIALISAS| DAN EDUKASI DALAM RANGKA PENINGKATAN
LITERASI TRANSAKSI KEUANGAN NON TUNAI

Gambar 10. Foto Bersama Narasumber dan Peserta

Kesimpulan

Setelah adanya kegiatan sosialisasi dan edukasi ini, pemahaman peserta tentang penggunaan
QRIS dan E Monney (LinkAja) semakin bertambah. Peserta menjadi lebih tau manfaat dan kegunaan
QRIS dan E Monney (LinkAja). Implementasi QRIS telah hadir diberbagai sector di Kota Langsa
seperti Hutan Kota, Hutan Manggrove. Selain seKtor pariwisata, QRIS juga akan di implementasikan
di instansi pemerintahan, Pendidikan umum, keagamaan dll.
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